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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Infrastruktur lsebagai llokomotif lpembangunan ldaerah ldan lnasional lmemegang lperan lyang lsangat lpenting ldalam lmendukung 

lsetiap lpertumbuhan lekonomi lsuatu lnegara. lPembangunan linfrastruktur lindonesia ldiharapkan ltetap lmenjadi lsalah lsatu lsektor lutama 

lpendukung lpertumbuhan lekonomi lnasional. lSalah lsatu lsektor lyang lmemiliki lkesempatan luntuk ltumbuh ldan lberkembang ladalah 

lsektor linfrastruktur, ldikarenakan lsektor lini lmampu lmemajukan lproduktivitas lfaktor lproduksi, lmendorong lmobilitas lpenduduk, 

lbarang ldan ljasa, lserta lmendorong lperdagangan lantar ldaerah. lNamun, ldampak lkrisis lekonomi lyang lberkepanjangan ljuga lmemiliki 

ldampak lyang lsignifikan lterhadap ltingkat lpengelolaan linfrastruktur, lkualitas ldan lefektivitas llayanan. lSituasi lseperti lini lyang lmemicu 

lterjadinya lpersaingan lantar lpengelola lperusahaan lsemakin lketat. lDimana lpengelola lperusahaan lberlomba lmencari lpenanam lmodal 

lyang lbersedia lmenanamkan lmodalnya ldi lperusahaan linfrastruktur ltersebut. 

   Peluang linvestasi ldi lbidang linfrastruktur lmemang lsangat lmenjanjikan lkarena lpasar lyang lmasih lterbuka ldan ljumlah 

lpenduduk lyang lbesar lsehingga lmendukung lpertumbuhan ldan lpendapatan lyang ldikarenakan lekonomi lyang lselalu lmengalami 

lpeningkatan lyang lberkelanjutan lsehingga lmenarik lperhatian linvestor luntuk lberinvestasi ldi lbidang lusaha ltertentu. lAkan ltetapi, 

linvestor llebih ldulu lmengutamakan lsuatu lkejelasan luntuk lmemastikan lperamalan linvestasi linternal lbidang lusaha ltersebut. 

Laporan lkeuangan lyang ldisusun lmampu lmenjelaskan lkeuangan lperusahaan ldari lwaktu latau lperiode ltertentu. lLaporan 

lkeuangan lmerupakan lsesuatu lyang lsangat ldibutuhkan lbagi lpenanam lmodal. lSehingga lmemungkinkan lagar lmengkoreksi lhasil ldari 

lkinerja lmanajemen lserta lmeramalkan lpendapatan ldan larus lkas ldi lmasa lmendatang lperusahaan ltersebut. l 

Didalam lmengoperasikan lperusahaan, lpengelolaan larus lkas lyang lbaik ladalah lkunci luntuk lpengembangan lperusahaan lyang 

lberkelanjutan lserta lsalah lsatu lhal lyang lpenting ldalam lmencapai lkesuksesan lsuatu lperusahaan. lBanyak lperusahaan lbangkrut lkarena 

lmasalah larus lkas ldi ltahun lpertama loperasinya. lMulai ldengan lpengeluaran llebih lbesar ldari lpendapatan lsampai lpengeluaran lsama 

ldengan lpendapatan. lHal lini ljangan ldipandang lremeh, lsebab ljika ltidak ldikendalikan ldapat lmenyebabkan lkegagalan lbisnis. 

Laporan larus lkas lmempunyai lkemampuan lentitas ldalam lmenghasilkan larus lkas ldi lmasa lmendatang. lSelain litu, llaporan llaba 

lrugi ljuga lmampu lmeramalkan larus lkas ldi lmasa lmendatang lkarena lmemuat llaba lkotor, llaba loperasi ldan llaba lbersih. lSerta lmodal 

lkerja lyang lmerupakan lsesuatu lyang ldiperlukan luntuk lmenjalankan lkegiatan lperusahaan ldalam lwaktu lyang llama lsehingga lmemiliki 

lpengaruh lpada lkenaikan lkas ldi lmasa lyang lakan ldatang. 

Tabel 1.1 Data Fenomena Tahun 2016-2019 (dalam rupiah) 

Kode 

Emiten 
Tahun Laba Kotor Laba Operasi Laba Bersih Aktiva Lancar Arus Kas 

TMAS 

2016 444,054,610,364 303,847,312,569 231,521,148,688 275,648,326,608 32,967,646,232 

2017 271,781,180,305 154,675,472,303 53,358,287,358 424,746,140,998 16,769,071,483 

2018 228,207,000,000 150,330,000,000 34,819,000,000 411,249,000,000 40,377,000,000 

2019 365,343,000,000 259,602,000,000 100,615,000,000 518,941,000,000 40,281,000,000 

NELY 

2016 43,851,487,744 19,672,479,346 13,922,094,004 103,632,804,322 43,923,698,841 

2017 54,519,040,656 28,765,661,909 24,270,494,120 111,105,582,339 42,144,745,951 

2018 81,876,391,355 55,964,337,676 52,752,666,735 142,043,543,822 44,392,323,611 

2019 83,794,419,368 57,916,384,952 52,344,151,967 134,012,941,477 51,881,866,648 

BALI 

2016 153,053,259,323 115,147,270,083 27,139,629,899 136,280,008,057 5,967,149,474 

2017 200,757,595,383 158,236,387,591 61,526,993,538 287,439,981,745 39,465,299,921 

2018 271,924,274,783 216,023,335,270 50,353,175,264 299,165,402,551 18,363,043,002 

2019 336,678,262,346 277,876,760,995 46,024,437,201 355,757,344,382 20,975,304,044 

SHIP 

2016 107,789,780,000 69,024,480,000 88,418,526,000 114,863,014,000 56,001,428,000 

2017 286,871,354,000 235,197,340,000 183,584,282,000 220,569,580,000 58,852,724,000 

2018 371,876,526,000 313,232,122,000 202,401,892,000 231,868,672,000 47,797,708,000 

2019 504,865,984,000 420,367,962,000 273,378,322,000 480,109,630,000 233,399,488,000 

Sumber; laporan keuangan publikasi BEI 

   Dari ltabel l1.1 ldinyatakan ladanya lketidakstabilan llaba lkotor, llaba loperasi, llaba lbersih ldan laktiva llancar lyang lmenyebabkan 

lkenaikan latau lpenurunan larus lkas. lHal lini ldapat ldilihat lpada lPT lPelayaran lTempuran lEmas lTbk l(TMAS), lPada ltahun l2018 llaba 

lkotor lperusahaan lini lmengalami lpenurunan ldari ltahun lsebelumnya ltetapi larus lkas lnya lmengalami lkenaikan. lBerikutnya lpada lPT 

lPelayaran lNelly lDwi lPutri lTbk l(NELY), lPada ltahun l2017 llaba loperasi lnya lmengalami lpeningkatan ldari tahun lsebelumnya ltetapi 

larus lkas lnya lmengalami lpenurunan. lSelanjutnya lpada lPT lBali lTowerindo lSentra lTbk l(BALI), lPada ltahun l2019 llaba lbersih 

lperusahaan lini lmengalami lpenurunan lakan ltetapi larus lkas lnya lmengalami lpeningkatan ldari ltahun l2018. lKemudian lPT lSillo 

lMaritime lPerdana lTbk l(SHIP) ldi ltahun l2018 lperusahaan lini lmenunjukkan lpeningkatan laktiva llancar lnya lnamun larus lkas 

lperusahaan lmengalami lpenurunan ldari ltahun lyang lsebelumnya. 

Berdasarkan lpermasalahan ldan lfenomena lyang ltelah ldiuraikan ldi latas, lpeneliti lakan lmembahas llebih llanjut lmengenai lhal 

lapa lsaja lyang lmempengaruhi larus lkas ldi lmasa lmendatang. lDengan lbegitu lpeneliti lmengambil ljudul l“PENGARUH LABA 

KOTOR, LABA OPERASI, LABA BERSIH DAN MODAL KERJA DALAM MEMPREDIKSI ARUS KAS DI MASA 
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MENDATANG PADA PERUSAHAAN INFRASTRUKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2016-2019”. 

 

1.2 Kajian Pustaka  

• Arus kas di masa mendatang 

Menurut lMigayana ldan lRatnawati l(2014), larus lkas ldi lmasa lmendatang lmerupakan lsituasi larus lkas lhasil ldari lrealisasi lmasa 

llalu lyang lsebelumnya ltelah ldiramalkan ldengan lmemakai ldata-data lhistoris. lMeramalkan larus lkas ldi lmasa lmendatang lperusahaan 

lmerupakan lsesuatu lyang lmendasar ldidalam lakuntansi ldan lkeuangan lyang lmemberitahu lbahwa lnilai lperusahaan lsekuritas 

ltergantung lpada lkemampuannya luntuk lmenghasilkan larus lkas l(Sulistyawan l& lSeptiani. l2015). lPertimbangan lini ldiperhatikan ldari 

lpelaporan lkeuangan lyaitu llaporan lberupa lpenjelasan lyang ldibutuhkan lpenanam lmodal luntuk lmengambil lkeputusan. 

• Pengaruh laba kotor terhadap arus kas di masa mendatang 

Soemarso l(2015:234) lmendefinisikan llaba lkotor lsebagai lhasil ldari lpenjualan lbersih ldikurangi ldengan lharga lpokok 

lpenjualan/ llaba lkotor. lPada lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAlamsyah ldan lAskandar l(2019), llaba lkotor lmempunyai ldampak lyang 

lsignifikan lsaat lmeramalkan larus lkas ldi lmasa lmendatang. lPerihal lini ldikarenakan ladanya lpeningkatan llaba lkotor lyang 

lmengakibatkan lpeningkatan larus lkas, ldimana llaba lkotor ladalah lperumpamaan ltentang lpenyusutan lbiaya lproduk lyang lhabis ldijual 

lserta lpenghasilan lyang ldiperoleh loleh lindustri. lSeluruh lpengeluaran lyang ldikeluarkan loleh lperusahaan ladalah laset lyang 

ldikorbankan luntuk lharga lpokok lpenjualan lbarang lperusahaan. lCost lbarang lterjual ldapat ldi lakui lsetelah lbarang lyang lbelum ljadi latau 

lmentah ltelah lterjual lsudah lsampai ldi ltempat lproses lpengolahan lbahan lbaku lmenjadi lbarang lsiap ldi ljual. lSehingga lsemua 

lpengeluaran ldiintegrasikan lke ldalam lbarang lyang lakan ldijual, lkemudian ldapat ldikategorikan ldengan lcost lof lgoods lsold. lDengan 

ldemikian llaba lkotor ladalah ltempat linformasi lyang lakurat lkepada lpenanam lmodal luntuk lmengambil lsuatu lkeputusan. 

Dengan lbegitu, linformasi lyang ldiberikan llaba lkotor lbisa ldipakai luntuk lmemprediksi larus ldi lmasa lmendatang ldan llaba lkotor 

ljuga ldapat ldigunakan luntuk lmemberikan linformasi lkepada lpenanam lmodal latau lyang lmembutuhkan llaporan lkeuangan ldalam 

lmengambil lsuatu ltindakan. 

• Pengaruh laba operasi terhadap arus kas di masa mendatang.  

Laba loperasi lmenunjukkan lselisih ldari lkegiatan loperasional ldan lkegiatan lnon-operasional, lsehingga lpengguna llaporan 

lkeuangan lmudah lmembuat lpengandaian lserta lpengevaluasian lkemampuan loperasi lperusahaan. lLaba loperasi lialah lperbedaan lantara 

lpenjualan ldengan lseluruh lpembayaran lserta lbeban loperasi. lTujuan llaba loperasi lialah lakan lmenilai lberapa llama lperusahaan lsanggup 

lmenerima lpendapatan ldari laktivitas lbisnis lutamanya. 

Penelitian lyang ldilakukan loleh lNurlita let lal. l(2019) lmengatakan ljika llaba loperasi lmempunyai ldampak lpenting lpada larus lkas 

lmasa lmendatang lsuatu lperusahaan. lHal ltersebut lkarena llaba loperasional ldiperhitungkan llebih lahli lmenunjukkan ldan lmenjelaskan 

lsemua lkegiatan loperasional lsuatu lorganisasi. lselain litu, llaba loperasi ldiasumsikan lterkait ldengan lmetode lpembentukan llaba lindustri. 

lDari llaporan larus lkas, llaba loperasi ldapat lberpengaruh lpada larus lkas lbersih lsebelum lpajak ldan lpembayaran lbunga. lHal lini lsering 

lterjadi lkarena llaba loperasi lberasal ldari lkegiatan lutama lperusahaan. lHarga loperasional ldapat lberpengaruh lpada ljumlah lpendapatan 

loperasional lyang lakan ldiperoleh ldi lmasa lyang lakan ldatang. lOleh lkarena litu, lsistem lpeningkatan lharga loperasional lakan lberdampak 

lpada larus lkas ldi lmasa lmendatang. 

Dengan ldemikian, llaba loperasi ldianggap lberfungsi lsebagai ldasar lperamalan larus lkas lmasa lmendatang lperusahaan lagar 

lmembantu lmemberikan lpandangan ltentang lkesuksesan lmanajemen ldalam lmenanggapi lperubahan lkeadaan lbisnis lserta lmembantu 

lmanajemen ldalam lmeihat lpeluang ldan lmengatasi lkesulitan lyang lmungkin lakan lterjadi. 

• Pengaruh laba bersih terhadap arus kas di masa mendatang  

Kasmir l(2012:303) lmenyatakan, llaba lbersih lialah lkeuntungan lyang ldiperoleh lperusahaan lsetelah ldikurangi ldengan lbiaya-

biaya lyang lmenjadi ltanggung ljawab lperusahaan l(beban) ldi ljangka lwaktu ltertentu, ltermasuk lpajak. lWartini l(2013) ldalam 

lpenelitiannya lmenyatakan, llaba lbersih lyang ldiperoleh lperusahaan ldapat lberpengaruh lpada larus lkas lyang ldiprediksi lperusahaan 

luntuk lmasa latau lperiode lberikutnya. lIni ldisebabkan lkarena llaba lbersih lbersumber ldari llaba lsebelum lpajak lditambahkan lpenghasilan 

llainnya lseperti lpendapatan lbunga, ldikurangkan ldengan lpengeluaran latau lbeban llainnya lseperti lbiaya lbunga ldan lpajak. lDengan 

ldemikian, llaba lbersih lmemiliki lpengaruh lbagi larus lkas lperusahaan ldi lmasa lyang lakan ldatang. lLaba lbersih lyang lmeningkat lakan 

lmeningkatkan larus lkas lperusahaan ldi lmasa lmendatang, lsehingga lperusahaan ldapat lmenggunakannya luntuk lmembayar ldeviden 

lkepada linvestor. 

• Pengaruh modal kerja terhadap arus kas di masa mendatang  

Modal lkerja ldigambarkan ldengan lsejumlah ldana lyang ldimiliki lperusahaan lguna lmemenuhi lbiaya laktivitas loperasional 

lperusahaan lsetiap lhari ldan luntuk ldiinvestasi lsebagai lharta ljangka lpendek latau laktiva llancar l(current lasset). lMenurut lNasrollah 
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l(2013), lmodal lkerja lmempunyai lpengaruh lyang lsignifikan lumtuk lmemprediksikan larus lkas lperusahaan ldi lmasa lmendatang. lIni 

ldikarenakan lmodal lkerja ldianggap lsebagai lalat lyang lmembantu lperusahaan ldalam lmelaksanakan lkegiatan loperasinya. lSehingga 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodal lkerja ldapat lmempengaruhi larus lkas ldi lmasa lmendatang ldikarenakan lmodal lkerja lialah lsarana luntuk 

lmempertahankan larus lkas lyang lcukup luntuk lmemenuhi latau lmencukupi lbiaya loperasi ljangka lpendek lserta lkewajiban lutang ljangka 

lpendeknya.  

Sehingga lbisa ldisimpulkan lbahwa lmodal lkerja lmampu lmempengaruhi larus lkas lperusahaan ldi lmasa lmendatang ldikarenakan 

luntuk lmemenuhi lbiaya loperasi ljangka lpendek ldan lutang ljangka lpendek, lperusahaan lperlu lmempertahankan larus lkasnya. lMaka ldari 

litu, lmodal lkerja ldapat ldijadikan lsebagai lsuatu lsaran lyang ldibutuhkan luntuk lmempertahankan larus lkas lperusahaan. 

 

 

1.3 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Hipotesis Penelitian : 

H1: lLaba lkotor lberpengaruh lsecara lparsial ldalam lmemprediksi larus lkas ldi lmasa lmendatang lpada lperusahaan linfrastruktur lyang 

 lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2016-2019. 

H2: lLaba loperasi lberpengaruh lsecara lparsial ldalam lmemprediksi larus lkas ldi lmasa lmendatang lpada lperusahaan linfrastruktur lyang 

 lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2016-2019. 

H3: lLaba lbersih lberpengaruh lsecara lparsial ldalam lmemprediksi larus lkas ldi lmasa lmendatang lpada lperusahaan linfrastruktur lyang 

 lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2016-2019. 

H4: lModal lkerja lberpengaruh lsecara lparsial ldalam lmemprediksi larus lkas ldi lmasa lmendatang lpada lperusahaan linfrastruktur lyang 

 lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2016-2019. 

H5: lLaba lkotor, llaba loperasi, llaba lbersih ldan lmodal lkerja lberpengaruh lsecara lsimultan ldalam lmemprediksi larus lkas ldi lmasa 

 lmendatang lpada lperusahaan linfrastruktur lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode l2016-2019. 
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